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ABSTRAK

NAHRIATI LITILOLY, Dosen Pembimbing | Dr. M. Nur Matdoan,
M.Pd dan Pembimbing Il Surati, M.Pd. Judul “Hubungan Strategi
Pembelajaran Mnemonik Dengan Hasll Belagjar Siswa Pada Materi Sistem
Gerak Pada Manusia Di Kelas VIII SMP Negeri Hatawano Kecamatan
Waplau Kabupaten Buru™.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
strategi pembelajaran mnemonik dengan hasil belgar siswa pada materi sistem
gerak pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau
Kabupaten Buru, dan seberapa besar hubungan strategi pembelgjaran mnemonik
dengan hasil belgjar siswa pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VI
SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 April sampa dengan 15
Mei 2019 di SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru dengan
analisis menggunakan uji persentase dan korelasi produk moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan strategi pembelajaran
mnemonik pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP Negeri
Hatawano yakni terdapat hubungan strategi pembelgaran mnemonik pada materi
sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano. Hal ini terlihat
dari hasil analisis Korelasi Product Moment antara variabel X dan variabel Y dan
kemudian dikonsultasikan dengan ripe pada taraf nyata 5% dan 1%, sehingga
dengan jelas terlihat bahwa nilal rhitung = 0,795, db = 33, rtabel 5% = 0,344 dan rtae
1% = 0,442, nampak bahwa ada hubungan strategi pembelaaran mnemonik pada
materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano. Besarnya
hubungan strategi pembelajaran mnemonik pada materi sistem gerak pada
manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano sebesar 63,20% dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Mnemonik, Sistem Gerak Pada Manusia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak semua orang sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Daam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 31 ayat 1
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Penerapan pendidikan dapat dilihat dan dapat dirasakan langsung dalam
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan kehidupan
setigp individu.? Belgjar adalah proses pembelgjaran prilaku, pengalaman dan
latihan, artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkahlaku baik menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Kegiatan belgar mengajar seperti mengorganisas

pengalaman belgar, mengelola kegiatan belajar mengagar, menilai proses, dan

!Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Cet. |I: Semarang: Aneka |lmu, 2003),
him. 39.

2E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him 3.
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hasil belgar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. Jadi
hakikatnya belgjar adalah perubahan yang dibutuhkan strategi yang tepat.®

Strategi pembelgjaran yang digunakan guru cenderung terpisah-pisah satu
dengan yang lainnya, misalnya guru memilih dengan menggunakan strategi
belajar menggjar ceramah sgja, kerja kelompok atau individual sgja. Selain itu
kedudukan dan fungsi guru cenderung lebih dominan, sehingga keterkaitan guru
dalam strategi itu tampak masih terlalu besar, sedangkan keaktifan peserta didik
masih terladu rendah. Gejaa ini sekaligus menggambarkan bahwa penggunaan
strategi masih terbatas pada satu atau dua strategi mengajar saja, belum meluas
dan mencakup penggunaan strategi secara luas dan banyak variasinya. Implikasi
keadaan ini mengakibatkan hasil belgjar peserta didik belum mencapai taraf
optimal .4

Strategi mnemonik sudah dikenal sgak zaman Yunani dan Romawi kuno
dan masih digunakan hingga sekarang. Beberapa kalangan yang menggunakan
strategi mnemonik misalnya: ahli pemasaran, pengacara perusahaan, bahkan juga
pelgar. Pada intinya, mnemonik adalah teknik untuk memudahkan mengingat
sesuatu. Secara lebih khusus, mnemonik berarti rumusan atau ungkapan untuk
membantu mengingat-ingat sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia).> Menurut
Stine, mnemonik adalah kemampuan otak untuk menghubungkan kata-kata, ide,

dan khayalan.

SSyaiful Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him 11.
41bid., him. 14.
SDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IlI;
Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 212.



Daya ingat yang baik merupakan kebutuhan setiap peserta didik untuk
belgjar optimal. Karena hasil belgjar peserta didik di sekolah diukur berdasarkan
penguasaan peserta didik atas materi pelgaran, yang prosesnya tidak terlepas dari
kegiatan mengingat (kemampuan menggunakan daya ingat). Maka dengan daya
ingat yang baik, peserta didik akan dapat belajar dengan mudah dan mencapai
hasil optimal. Namun tidak setiagp peserta didik memiliki daya ingat yang baik.
Dalam setiap kelas, misalnya, pasti ada peserta didik yang memiliki daya ingat
baik dan ada pula yang memiliki daya ingat buruk. Proses pembelgaran di kelas
akan berlangsung lancar bila seluruh peserta didik memiliki daya ingat yang baik.
Tetapi ketika sebagian besar peserta didik memiliki daya ingat buruk ditandai
dengan kesulitan peserta didik dalam mengingat materi pelgjaran tentunya akan
timbul masalah karena proses pembelajaran menjadi lamban. Lambannya proses
pembel gjaran akan berdampak pada tidek tercapainya target yang ditentukan kalau
target tercapai, daya serapnya justru tidak tercapai. Jika ini terjadi, berarti
pembelgjaran tidak berhasil dan guru seharusnya merasa bersalah.®

Hasil belgar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belgjar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan

motorik. Hampir sebagian besar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan

8John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Cet. Il; Semarang: Dahara Prize, 2003),
him. 157.



seseorang merupakan hasil belgjar. Di sekolah hasil belgjar ini dapat dilihat dari
penguasaan peserta didik terhadap mata-mata pelgjaran yang ditempuhnya.’
Upaya untuk melakukan terobosan dalam proses pembelgaran diharuskan
oleh setigp guru selama terobosan itu mendatangkan kebaikan bagi guru dan
peserta didik dalam proses pembelgjaran. Dalam hal ini, guru lebih berperan aktif
untuk menumbuhkan perhatian dan keaktifan peserta didik terhadap materi yang
digjarkan sehingga pencapaian dalam proses pembelajaran dapat berhasil dengan
baik. Dengan penerapan strategi mnemonik dapat memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk memutuskan pengalaman yang menjadi fokus mereka,
keterampilan-keterampilan yang peserta didik ingin kembangkan, dan bagaimana
cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal
ini berbeda dengan pendekatan belagjar tradisional di mana peserta didik menjadi
pendengar pasif dan hanya guru yang mengendalikan proses belgar tanpa
melibatkan peserta didik dalam mengembangkan gagasan dalam penyampaian
materi yang akan dipelgjari dalam proses pembelgjaran. Hal ini sedikit bertolak
belakang proses pembelgjaran di SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau
Kabupaten Buru. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan sebelumnya, maka
dapat diidentifikasi permasalahan yaitu:
1. Belum diterapkannya strategi pembelgaran mnemonik dalam proses
pembelgjaran oleh guru biologi,
2. Guru hanya dominan menggunakan metode ceramah dan metode

pembelgjaran lain, dan

"Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him.103.



3. Pesertadidik cenderung kurang paham dalam proses pembelgjaran, karena
peserta didik lebih pasif sementara guru lebih aktif sehingga kurang
adanya perimbangan dalam proses pembel gjaran.

Guru biologi cenderung menyampaikan materi pelgjaran dengan cara atau
gaya lama, tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkreas
dalam proses pembelgjaran sehingga proses pembelgaran terkadang berkesan

kurang menarik karenalebih didominasi oleh guru sendiri.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Strategi Pembelajaran
Mnemonik Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Pada
Manusia Di Kelas VIII SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau

Kabupaten Buru”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat hubungan strategi pembelgjaran mnemonik dengan hasil
belgjar siswa pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP
Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru?

2. Seberapa besar hubungan strategi pembelgjaran mnemonik dengan hasil
belgjar siswa pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP

Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan strategi pembelgjaran mnemonik dengan hasil
belgjar siswa pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP
Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan strategi pembelgjaran mnemonik
dengan hasil belgjar siswa pada materi sistem gerak pada manusia di kelas

VIl SMP Negeri Hatawano K ecamatan Waplau Kabupaten Buru.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Sebagai informasi bagi peneliti yang ingin mengembangkan strategi
pembel gjaran mnemonik yang dikolaborasikan dengan metode lain agar proses
dan hasil belgar lebih meningkat baik dari segi kognitif, afektif maupun
secara psikomotorik.
2. Manfaat praktis
a) Bagi siswa, dengan penelitian ini, siswa diharapkan dapat mengkontruksi
pengetahuan dibenak mereka sendiri, memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya, kreatif dan meningkatkan hasil belgjar.
b) Bagi guru, agar dapat mengetahui strategi pembelgaran yang bervariasi
yang dapat memperbaiki dan meningkatkan strategi pembelgjaran,
sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi baik oleh siswa
terkait dengan materi pelgaran dan lain sebagainya dapat terselesaikan

dengan baik.



c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan masukan yang berarti
dalam upaya perbaikan pembelgjaran biologi, serta peningkatan hasil
belgjar siswa sesuai dengan yang diharapkan.

d) Bagi pendliti, hasil penelitian ini akan memberikan informasi kepada dunia
pendidikan dan secara umum dan kepada mahasiswa/calon guru secara
khusus dan serta sebagal sumber rujukan untuk peneliti selanjutnya yang
hendak mengembangkan strategi pembelgaran mnemonik ini ke arah yang

lebih kolaboratif dengan pendekatan metode pembelgjaran lainnya.

E. Penjelasan I stilah

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran tentang judul yang
dikgji, maka penulis memberikan penjelasan istilah meliputi: strategi, mnemonik,
dan hasil belgjar, sistem gerak pada manusia, sebagai berikut:

1. Strategi pembelgjaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara
yang dipergunakan guru biologi di SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau
Kabupaten Buru dalam mengadakan proses pembelgaran dengan dengan
menggunakan strategi mnemonik sehingga aktivitas dalam pembelgaran
menjadi menyenangkan dan menarik melalui kegiatan belgar berdasarkan
kelompok sehingga siswa menjadi |ebih akrab dan dapat melakukan kerjasama
kelompok dengan baik dalam proses pembel gjaran.

2. Mnemonik adalah suatu strategi pembelgjaran berdasarkan pada proses
pembelgaran yang dilakukan untuk mengaktifkan peserta didik serta
menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik melaui

pembelgaran yang dipadukan berdasarkan teori sehingga dapat membantu



peserta didik dalam memahami materi dalam proses pembelgjaran materi
sistem gerak pada manusia.

. Hasil belgjar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai
atau dikuasai oleh siswa setelah mereka melakukan pengalaman belgjar atau
proses pembelgaran dan hasil belgar ini diperoleh dengan tes pada materi
sistim gerak pada manusia.

. Sistem gerak pada manusia yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
suatu kajian pada materi biologi yang membahas tentang alat-alat gerak yang
ada pada tubuh manusia yang akan dipelgari siswa di kelas VIII SMP Negeri

Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah yang mencakup setiap penelitian yang berdasarkan
perhitungan presentase, dan penghitungan statistik lainnya. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan korelasi. Penelitian korelas
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel.! Dengan demikian
penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah kuantitatif yakni untuk
melihat hubungan strategi pembelajaran mnemonik dengan hasil belgar siswa
pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano

Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.

B. Waktu dan Lokas Penelitian
1. Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 12
April sampai dengan 15 Mei 2019.
2. Lokas Penditian
Penelitian ini akan berlokasi di SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau

Kabupaten Buru.

ISuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 247
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru dengan jumlah

siswa 35 orang.

2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel populasi yakni

kelas VIl dengan jumlah siswa 35 orang.

D. Variabel Pendlitian
Hubungan fungsional antara variabel untuk analisis korelasi product
moment akan dibedakan menjadi duajenis variabel yaitu:

1. Variabel X adalah variabel bebas yakni strategi pembelajaran mnemonikpada
materi sistem gerak pada manusia indikator: angket pelaksanaan pembelgjaran
menggunakan strategi mnemonik.

2. Variabel Y adaah variabel terikat yakni hasil belgar siswa setelah

menggunakan strategi pembelgjaran mnemonik, indikator mengacu kepada

hasil belgjar siswa (nilal tes).

E. Prosedur Pendlitian

Daam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
hasil belgar, sebelum tes tersebut diberikan kepada kelas VI, terlebih dahulu
diperiksa oleh guru biologi untuk melihat semua butir tes soal dengan tujuan

pembelgjaran materi sistem gerak manusia.
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam instrumen penelitian ini
adalah sebagal berikut:
1. Persiapan
a. Menyusun silabus dan RPP
b. Membuat soa tes hasil belgar

c. Membuat angket penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Penerapan strategi mnemonik
b. Pelaksanaan tes hasil belgjar terhadap sampel pendlitian
c. Pemberian skor terhadap tes hasil belgjar dan angket.

d. Pemberian angket penelitian setelah proses pembelajaran

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah:

1. Non tes. berupa angket untuk mengetahui penerapan metode pembelgaran
mnemonik pada konsep sistem pencernanan manusia.

2. Tes. digunakan untuk melihat tingkat penguasaan siswa pada konsep sistem
pernapasan manusia. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, digunakan instrumen berupa soal PG 20 nomor. Soal-soa tes
disusun oleh pendliti yang dikonsultasikan dengan guru biologi di kelas VIII
SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.

3. Dokumentasi: yakni peneliti melakukan observas terkait dengna kondis

sekolah dan meminta data-data/dokumen yang berkiatan dengan sekolah untuk
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dijadikan sebagai data penunjang penelitian dan juga dokument berupa foto-
foto penelitian sebagai bukti telah dilaksanakan penelitian.
G. Tehnik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket, terlebih dahulu

dikonsultasikan dengan skala likerts, seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Skala Likert

No Alter natif Jawaban Skor Keterangan
1 A 4 Sangat setuju

2 B 3 Setuju

3 ¢ 2 Tidak setuju

4 D 1 Sangat tidak setuju

Setelah diperoleh sebaran data angket dengan berdsarkan skala likert pada
tabel di atas, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan
uji persentase, maka digunakan rumus sebagai berikut:

R= %x 100%
K eterangan:
P = Presentase
F = Frekuens atau jumlah yang menjawab untuk setigp item pertanyaan.
N = Jumlah responden.?

Selanjutnya nilai disgjikan dalam tabel distribusi frekuensi, sehingga dapat

menggambarkan kedudukan suatau nilai dari seluruh siswa yang diteliti sesuai

dengan pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP), seperti padatabel berikut:

2Sugiono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rgjawali Press, 2002), him. 40




Tabel 3.2. Pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP) 3

Nilai Interval e
Angka Huruf Kualifikas
80-100 A Baik sekali
66— 79 B Baik
56 — 65 C Cukup
40-55 D Kurang
0-39 E Gagal

Data dari hasil penelitian ini akan diolah dengan menggunakan teknik
analisis data statistik korelasi product moment. Selanjutnya untuk mengetahui
hubungan strategi pembel ajaran mnemonik dengan hasil belajar siswa pada materi
sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano Kecamatan
Waplau Kabupaten Buru, maka penulis menggunakan analisis sederhana dengan

rumus korelasi product moment.

N X xy—(ZX) . (Zy)

My =
JINEX? - (2¢)2) . (NZy? - (2y)?)

K eterangan:

Ry = Koefisien korelas antaratiap-tiap variabel x dany
X = Jumlahx

Yy = Jumlahy

>xy = Jumlah hasil penelitian tiap-tiap skor dari x dany
N = banyak subjek penelitian.*

3Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 24

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 255.
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Selanjutnya nilai r tersebut diinterprestasikan berdasarkan pedoman nilai

r sebagal berikut:

Tabel 3.3. Interpretasi nilai r°

Besar nilai r

| nter pretasi

0,00 sampai 0,199

0,20 sampai 0,399
0,40 sampai 0,599
0,60 sampai 0,799

0,80 sampai 1,000

Antaravariabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi dengan kategori sangat rendah, sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan variabel Y).

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori rendah.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori sedang

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori kuat atau tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori sangat kuat atau sangat tinggi.

Kriteria pengujian:

1. Jikar niung > I tabes Maka Ho ditol ak.

2. Jikar niung < tabel MmakaH diterima

Untuk menghitung derajat kebebasan (db), maka digunakan rumus

db = N-nr

Dimana:

db = Dergjat kebebasan

N = Banyaknya sampel

nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan.

Pengujian hipotesis mengacu pada hasil nilai r diinterprestasikan

terhadap angka indeks prestasi nilai r dengan jalan dikonsultasikan tabel nilai r

®lbid., him, 257.
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pada db = n-2, dengan kriteria pengujian hipotesis adalah ; jika ritung > rtares Maka
Ha diterima, dan jika ruitung < rTane, maka Ho ditolak.®

Untuk mengetahui besarnya pengaruh yang diperoleh dari hasil
penelitian ini, maka dapat dilihat berdasarkan rumus sebagai berikut:

KD =r?x 100%
Keterangan:

KD = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi

8lbid, him. 180



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menyangkut hubungan strategi
pembelgjaran mnemonik pada materi sistem gerak pada manusia di kelas VIII SMP

Negeri Hatawano dapat peneliti simpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan strategi pembelaaran mnemonik pada materi sistem gerak
pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano. Hal ini terlihat dari hasil
analisis Korelas Product Moment antara variabel X dan variabel Y dan
kemudian dikonsultasikan dengan rwne pada taraf nyata 5% dan 1%, sehingga
dengan jelas terlihat bahwa nilai rhiung = 0,795, db = 33, rape 5% = 0,344 dan
rabe 1% = 0,442, nampak bahwa ada hubungan strategi pembelagjaran mnemonik
pada materi sistem gerak padamanusiadi kelas VIII SMP Negeri Hatawano.

2. Besarnya hubungan strategi pembelgjaran mnemonik pada materi sistem gerak
pada manusia di kelas VIII SMP Negeri Hatawano sebesar 63,20% dipengaruhi

oleh faktor internal dan eksternal.

B. Saran
Sebagal upaya untuk mencari dan memberikan yang terbaik bagi sekolah,
guru dan siswa, maka yang dapat penulis sarankan dalah sebagai berikut:
1. Kepada guru, hasil penilitian ini sudah terlihat dengan jelas baik dari segi
pengaruh, ataupun besarnya nila dari pengaruh yang peroleh dari

mengguanakan strategi pembelgran mnemonik. Untuk itu agar meningkatkan

54
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hasil belgar di sekolah dan menciptakan output siswa yang berhasil dalam
proses belgjar menggjar harus banyak menggunakan pendekatan pembelgjaran
baik metode, model ataupun strategi pembelgaran sehingga proses dari
pembelgaran tersebut bisa memberikan implikasi yang baik dari hasil belgjar
yang diperoleh oleh siswa.

. Kepada siswa, hasil pendlitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dengan penerapan strategi pembelgaran mnemonik, dan janganiah
melihat seberapa banyak lulusan yang dihasilkan, tetapi mari lihat seberapa
banyak siswa yang berhasil dalam pencapaian berprestasi dari sekian yang
dihasilkan.

. Kepadainstansi terkait yakni kampus untuk menerapkan strategi mnemonik demi
keterampilan dan kreatifitas mahasiswa dalam penerapan strategi pembelgjaran
yang nantinya akan diaplikasikan pada saat melakukan PPKT.

. Kepada peneliti lain yang ingin memgembangkan strategi pembelgaran
mnemonik ke dalam bentuk yang lebih kolaboratif baik dari segi materi maupun
dari segi kelas yang berbeda agar memperoleh hasil belgar siswa yang lebih

meningkat.
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Lampiran 1

SILABUS
Sekolah - SMP Negeri Hatawano
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2Xx 40 Menit
Standar Kompetenst  : Memahami sistem gerak dalam kehidupan manusia
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokas | Sumber/Bahan
Dasar Pelajaran Waktu
Mendeskripsikan | Sistemgerak | 1. Mengamati model rangka | 1. Menjelaskan macam | 1. Teknik penilaian: | 40 menit | Haryanto, Sains
Sistem gerak pada | padamanusia manusia. organ penyusun - Tugas Essay Untuk Sekolah
manusia dan 2. Mengamati torso otot sstem gerak pada - Tugas kelompok Dasar Kelas
hubungannya manusia. manusia . Bentuk VIII, (Jakarta:
dengan kesehatan 3. Membandingkan fungsi . Membedakan bagian- instrument: Erlangga, 2007),
tulang rawan, tulang bagian penyusun - TesUnjuk kerja - Buku Sain IPA
keras, otot, dan sendi rangka tulang yang - Uraian bebas VI, Joko
sebagal penyusun sistem terdiri  dari tulang Prasetyo dkk,
gerak padamanusia. tengkorak,tulang Jilid 2 Jakarta:
4. Menunjukkan macam- badan dan tulang Erlangga 2006.
macam sendi dan anggota gerak - MediaTorso
fungsinya. . Mengidentifikasi otot
5. Mengobservas berbagai polos,otot  lurik dan
macam kelainan dan otot jantung

penyakit yang terkait
dengan tulang dan otot
yang biasa dijumpai
dalam kehidupan sehari-
hari.




6. Mendata contoh kelainan
dan penyakit yang terkait
dengan tulang dan otot
yang biasa dijumpai
dalam kehidupan
seharihari.

Mengetahui
Kepala SMP Negeri Hatawano

Zainuddin Adullah, S.Pd
NIP. 197812052005121002

Hatawano, September 2018

Peneliti

4

NahYianti Litiloly
NIM, 0140302204




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri Hatawano
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 40 Menit

Standar Kompetensi : Memahami sistem gerak dalam kehidupan manusia
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan Sistem gerak pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan

Indikator:

1. Menjelaskan macam organ penyusun sistem gerak pada manusia

2. Membedakan bagian-bagian penyusun rangka tulang yang terdiri dari

tulang tengkorak,tulang badan dan tulang anggota gerak
3. Mengidentifikas otot polos,otot lurik dan otot jantung

I. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menyebutkan organ-organ penyusun sistem gerak pada manusia
2. Siswa dapat membedakan tulang-tulang yang terdapat pada tulang
tengkorak, tulang badan dan tulang anggota gerak
3. Siswadapat menjelaskan cirri-ciri dari otot polos,otot lurik dan otot jantung

1. Materi Pembelajaran
Sistem gerak pada manusia

[11. Metode Pembelajaran
1. Mnemonik dengan pendekatan tanya jawab dan unjuk kerja

V. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahap Aktivitas Pembelajaran
Guru Siswa
Kegiatan | — Guru mengkondisikan kelas — Mendengar
awal dengan mengambil absen
— Menyampaikan standar — Memperhatikan
kompetensi dan kompetensi
dasar
— Guru memberikan motivasi — Menyimak
kepada siswa agar memiliki
semangat untuk mau menerima
pelgaran yang akan dipel gjari




. Kegiatan — Guru membagi siswa dalam — Siswa membentuk kelompok
| nti bentuk kelompok-kelompok sesual arahan guru
; kecil yang terdiri dari 3 - 5
’ orang
— Guru menjelaskan materi sistem | — Siswa menyimak apa yang
gerak pada manusia dijelaskan oleh guru
— Guru membimbing siswa pada |- Mendengar dan menerima soal
saat diskusi berjalan yang diberikan untuk diskusi
— Guru memantau aktivitas siswa | — Membahas soal yang
pada saat diskusi berjalan diberikan dan dipresentasikan
masing-masing oleh
| perwakilan kelompok
Kegiatan | — Memberikan evaluasi — Mengerjakan evaluasi
- akhir — Guru mengajak siswa menarik | — Memberikan kesimpulan
' kesimpulan terhadap materi
yvang disampaikan

a. Kegiatan Awal
- Guru memberikan gambaran terkait dengan materi yang akan diajarkan
serta strategi pembelajaran yang akan diterapkan
- Guru meminta siswa membaca buku teks dan mengumpulkan informasi
tentang sistem gerak pada manusia

b. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan organ-organ yang menyusun sistem gerak pada
manusia
- Siswa mengambil nomor undian untuk menjawab pertanyaan dari guru
c. Kegiatan Akhir
- Siswa bersama guru menyimpulkan isi materi
- Evaluasi

V. Alat/Bahan/Sumber
- Haryanto, Sains Untuk Sekolah Dasar Kelas VIII, Jakarta: Erlangga, 2007.

- Media Torso
VL. Penilaian
Tes tes Essay Hatawano, September 2018
Mengetahui
Kepala SMP Negeri Hatawano Penelit
Zainuddin Adullah, S.Pd Nahrianti Litiloly

NIP. 197812052005121002 NIM. 0140302204




Lampiran 3

KI1SI-KISI SOAL TES

Standar Kompetens Dasar Indikator Tujuan Ranah Soal Kunci
Kompetensi Jawaban
Memahami Mendeskripsikan 1. Menjelaskan macam organ | 1. Siswadapat menyebutkan Kognitif | Terlampir | Terlampir
sistem gerak sistem gerak pada penyusun sistem gerak pada organ-organ penyusun sistem
dalam kehidupan | manusia dan manusia gerak pada manusia
manusia hubungannya dengan . Siswa dapat membedakan
kesehatan . Membedakan bagian-bagian tulang-tulang yang terdapat

penyusun rangka tulang yang
terdiri dari tulang tengkorak,
tulang badan dan tulang
anggota gerak

. Mengidentifikasi otot polos,

otot lurik dan otot jantung

.Menjelaskan kelainan dan

penyakit yang terkait dengan
tulang dan otot serta
memberikan contoh yang
dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari.

pada tulang tengkorak, tulang
badan dan tulang anggota
gerak

. Siswa dapat menjelaskan

ciri-ciri dari otot polos, otot
lurik dan otot jantung

. Siswa dapat mengetahui

kelainan dan penyakit yang
terkait dengan tulang dan otot
yang biasa dijumpa dalam
kehidupan sehari-hari.




Lampiran 4

BUTIR SOAL TES

Soal Essay

1. Mengapatulang disebut sebagai aat gerak pasif ?

2. Sebutkan 5 fungsi rangka!

3. Apa perbedaan antara tulang pipa, tulang pipi dan tulang pendek serta berikan
contohnya ?

4. Tulislah tulang-tulang yang menyusun anggota gerak atas!

5. Jelaskan perbedaan otot lurik, otot polos dan otot jantung ?

6. Sebutkan macam-macam kelainan atau gangguan tulang bel akang?



Lampiran 5

Kunci Jawaban

Kunci Jawaban

Markah

Bobot

- Karena otot yang menggerakkan tulang
- Tulang tidak bisa bergerak tanpa adanya otot

1. Untuk menegakkan badan, misalnya ruas tulang belakang

2. Untuk melindungi bagian-bagian tubuh yang penting,
misalnya tulang tengkorak melindungi otak dan mata

3. Sebagai tempat mel ekatnya otot

4. Untuk memberi bentuk badan, misalnya tulang-tulang
tengkorak memberi bentuk wajah

5. Sebagal tempat pembuatan sel darah merah dan sel darah
putih khususnya di dalam sum-sum tulang

P EFEINDN

=

1. Tulang pipa
- Bentuknya seperti pipa, yaitu bulat memanjang dan bagian
tengahnya berlubang sehingga sehingga disebut juga
sebagai tulang panjang
- Di dalam tulang pipa berisi sumsum kuning dan sum-sum
merah
- Contoh: Tulang lengan atas, tulang paha, tulang ruas jari
2. Tulang Pipih
- Berbentuk pipih
- Di dalam tulang pipih terdapat susum merah
- Contoh: Tulang rusuk, tulang dada, tulang belikat, tulang
panggul dan tulang dahi
3. Tulang pendek tulang pendek
- Berbentuk bulat dan pendek sehingga disebut sebagal ruas
tulang
- Di dalam tulang pendek terdapat sumsum merah
- Contoh: Ruas-ruas tulang belakang, pergelangan tangan,
pergelangan kaki.

w w

18

1) 2tulang lengan atas (humerus)

2) 2tulang hasta (UIna)

3) 2 Tulang pengumpil

4) 2 x 8 tulang pergelangan tangan (carpus)
5) 2 x 5 tulang telapak tangan (metacarpus)
6) 2 x 14 ruasjari-jari tangan (phalanges)

PR R R R

1. Otot lurik:
- Sel otot lurik berbentuk memanjang dan mempunyal
banyak inti yang tesebar dan terletak di bagian pinggir
- Kerjanya menurut menurut kehendak atau diperintah oleh
(volunter).
- Reaksi cepat terhadap rangsangan sehingga mudah lelah.




- Melekat pada rangka tubuh sehingga disebut juga otot 3
rangka.
2. Otot polos 24
- Sel otot polos tidak bergaris-garis (polos) dan terdapat satu 3
inti di tengah.
- Kerjanya diluar kesadaran kita (inudunter) atau tanpa 3
diperintah oleh otak.
- Reaks lambat terhadap rangsangan sehingga tidak mudah 3
lelah.
- Terdapat pada dinding saluran pernapasan, gerak dan 3
pembuluh darah.
3. Otot jantung
- Sel otot jantung memanjang seperti otot lurik dan 3
mempunyai satu inti yang terletak di tengah-tengah sel
- Kerjanya otomatis, di luar kesadaran dan tidak kenal |elah 3
- Reaksinya sangat lambat terhadap rangsangan 3
- Hanyaterletak dijantung 3
1. Skoliosis, tulang belakang melengkung kesamping kiri atau 1
kanan.
2. Kifosis, tulang belakang melengkung ke belakang sehingga 1 3
bentuk tubuh menjadi bungkuk.
3. Lordosis, tulang belakang melengkung ke depan 1
Jumlah 81
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ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN STRATEGI PEMBELAJARAN MNEMONIK DENGAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA
DI KELASVIII SMP NEGERI HATAWANO KECAMATAN WAPLAU

KABUPATEN BURU

|. Petunjuk:
Pada bagian ini, anda diminta untuk memberi penilaian terhadap segumlah
pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda centang ( O) pada kolom yang tersedia
di setiap nomor. Berikanlah penilaian anda pada setiap pernyataan, yaitu sgjauh mana
anda setuju dengan pernyataan tersebut dengan pedoman sebagal berikut:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Nama I e oo oo KR o WA
Jeniskelamin @ ...
I1. Pertanyaan
Alternatif
No Pernyataan Jawaban
S| TS|STS
1 | Materi pelgjaran sistem gerak pada manusia diterapkan

dengan menggunakan starategi pembelgjaran mnemonik
membuat saya jadi |ebih cepat paham

Materi sistem gerak pada manusia diterapkan dengan
menggunakan strategi mnemonik dapat membuat saya tidak
malu untuk berinteraksi dengan teman lainnya

Langkah-langkah strategi pembelgjaran mnemonik yang
diterapkan oleh guru kepada anda dalam proses
pembelgjaran menjadi |ebih menyenangkan

Belgar dengan strategi pembelgaran mnemonik dengan
teman kelompok anda pada materi sistem gerak pada
manusia menjadi saya lebih percaya diri

Waktu dalam kegiatan belgjar kelompok yang disesuaikan
stategi pembelgjaran mnemonik pada materi sistem gerak
pada manusia sangat tepat sekali dan tidak membosankan




Pembelgjaran mnemonik dapat menunjang pembelgaran
saya pada materi sistem gerak pada manusia sehingga saya
lebih berani menyampaikan pendapat

Materi sistem gerak pada manusia bila diterapkan dengan
strategi pembelgjaran mnemonik menambah semangat dan
keberanian dalam belgjar secara kelompok

Strategi pembelgjar mnemonik mengatasi kesulitan anda
dalam menyelesaikan soal-soa pada konsep sistem gerak
pada manusia

Strategi  pembelgjaran  mnemonik berpengaruh terhadap
aktivitas dan kegiatan belgjar pada kelompok anda

10

Dengan menggunakan strategi pembelgaran  mnemonik
saya lebih mampu memahami kemampuan saya dan
kemampuan teman-teman dalam satu kel ompok

#Terima Kash Atas Partisipasinya#
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Hasil Jawaban Siswa Pada Sebaran Angket
(Variabd X)
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Hasil Tes Siswa Pada Konsep Sistem Gerak Manusia

(Variabd Y)
No Nama/l nisial Y
1 LA 55
2 R 60
3 M 75
4 ODE 75
5 K 55
6 AW 60
7 AS 60
8 AR S
9 M 80
10 LA 75
11 FH 70
12 FP 55
13 W 70
14 I 75
15 M 70
16 LA 85
17 A 55
18 LAN 60
19 K 55
20 S 50
21 AW 60
22 A 80
23 AW 70
24 S 70
25 AL 60
26 LR 65
27 Y 60
28 KA 75
29 KO 70
30 WD 70
31 WM 60
32 oM 60




33 SB 70

34 AM 60

35 LAO 55
Jumlah 2225
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Tabel Perhitungan Nilai rxy Untuk Pengaruh Strategi Pembelajran Mnemonik
(Variabd X) dan Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)
di SMP Negeri Hatawano

No Siswa X Y X2 Y? X.Y
(Inisial)
1 LA 32 55 1024 3025 1760
2 R 29 60 841 3600 1740
3 M 25 75 625 5625 1875
4 ODE 34 75 1156 5625 2550
5 K 27 55 729 3025 1485
6 AW 32 60 1024 3600 1920
7 AS 32 60 1024 3600 1920
8 AR 29 75 841 5625 2175
9 M 32 80 1024 6400 2560
10 LA 30 75 900 5625 2250
11 FH 23 70 1089 4900 2310
12 FP 28 55 784 3025 1540
13 W 31 70 961 4900 2170
14 I 36 75 1296 5625 2700
15 JM 32 70 1024 4900 2240
16 LA 85 85 1225 7225 2975
17 A 29 55 841 3025 1595
18 LAN 31 60 961 3600 1860
19 K 36 55 1296 3025 1980
20 S 34 50 1156 2500 1700
21 AW 29 60 841 3600 1740
22 A 29 80 841 6400 2320
23 AW 29 70 841 4900 2030
24 S 30 70 900 4900 2100
25 AL 34 60 1156 3600 2040
26 LR 27 65 729 4225 1755
27 Y 32 60 1024 3600 1920
28 KA 35 75 1225 5625 2625
29 KO 32 70 1024 4900 2240
30 WD 36 70 1296 4900 2520




31 WM 34 60 1156 3600 2040
32 oM 20 60 400 3600 1200
33 SB 33 70 1089 4900 2310
34 AM 30 60 900 3600 1800
35 LAO 28 55 784 3025 1540
Jumlah Total 1200 2225 43202 15868 79850
Diketahui:
YX = 1200 Y = 2225 YX2 = 34022
SY2 = 15868 XY = 79850 N =35

NI xy-(2X).(Zy)

My =
JINEXE - (2%)%).(NEy? — (Zy)?)

r

35.79850 — (1200) . (2225)

o \/ (35.43202 - (1200)?).(35.153850 — (2225)%)
2794750 — 2670000

/(1512070 — 1440000). (5384750 — 4950625)

124750

~ /(72070) . (434125)

124750

~ /31287388750

124750
156882.42

= 0.795

Nilal rapes 1% = 0,442
Nilal rtaet 5% = 0,344

Maka nilai ryy 0,795 lebih besar dari nilai rawe untuk 1% dan 5%. Artinya
hipotesis H: dternatif di terima atau Hubungan Strategi Pembelgaran Mnemonik
Dengan Hasil Belgjar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia Di Kelas VI

SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Buru.

KD =r?x 100%

= 0,795 x 100%
= 63,20 adalah besar pengaruh yang diperoleh.
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Tabel Nilai-Nilai r Product Moment

Taraf
Signifikan Taraf Taraf
N N Signifikan N Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345

4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 60 0,254 | 0,330

5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
30 0,361 | 0,463 70 0,235 | 0,306

6 0,811 | 0,971 75 0,227 | 0,296

7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456

8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286

9 0,666 | 0,765 33 0,344 | 0.442 85 0,213 | 0,278

10 | 0,632 | 0,769 34 0,339 | 0,436 90 0,207 | 0,270
35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263

11 | 0,602 | 0,735 100 0,195 | 0,256

12 | 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424

13 | 0,553 | 0,684 A% 0,325 | 0,418 42D 0,176 | 0,230

14 | 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210

15 | 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,316 175 0,148 | 0,194
40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181

16 | 0,497 | 0,623 300 0,113 | 0,148

17 | 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398

18 | 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128

19 | 0,456 | 0,575 43 0,301 | 0,348 500 0,088 | 0,115

20 | 0,444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097

21 | 0433 | 0,549 800 0,070 | 0,091

22 | 0423 | 0537 46 0,291 | 0,376 900 0,065 | 0,086

23 | 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 | 1000 | 0,062 | 0,081

24 | 0404 | 0,515 48 0,284 | 0,368

25 | 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364

26 | 0,388 | 0,496 50 0,279 | 0,361

(Sugiono, 2010: 455)
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar i Tampak Papan namaSM P Negerl Hatawano

Gambar. 2. Lingkungan SMP Negeri Hatawano



Gambar. 4. Siswa mengamati materi yang digjarkan oleh peneliti



Foto 6. Suasana saat para siswamengisi angket penelitian
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Assalarnu ‘alalkum wr wh.
Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Hubungan Strategi Pembelajaran Mnemonik

dengan HasH Beisjar Siswa Materi Sistem Gerak pada Manusia di Kelas VII
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Nama . Nahrianti Litiloly

NIM : 0140302204

Fakulias  : Hmy Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Pendidikan Biologi

Semester : X {Sepulun)

Xami  menyampaikan pemiofionan izin penelitian atas  nama mahasiswa yang
- Darsangkutan di SMP Negeri Hatawano Kecamatan Waplau Kabupaten Bun.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.
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*- Rektor JAIN Ambon;
<. Kepala Dinas Dikbud Kab. Buru di Namiea:

2. Kepala SMP Negeri Hatawano:

= Ketua Program Studi Pendidikan Biologi:
= Yang bersangkutan untyl diketahui.
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Kepala SMP Negeri 15 Buru, Kecamatan Waplau Kabupalen Buru dengan ini
menerangkan bahwa :

NAMA : NAHARIYANTI LITILOLY
NPM : 0140302204

FARKULTAS : TARBIAH

JURUSAN : PENDIDIKAN BIOLOGI

Benar-benar mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian pada SMP
Negeri 15 Buru, Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. Selama 1 Bulan melakukan
penelition dengan judul “HUBUNGAN STRATEGI PEMBELAJARAN
MNEMONIE TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERT SISTEM
GERAK PADA MANUSIA KELAS VIH SMP Negeri 15 Buru Kecaratan Waplau
Rabupatens Buru®

Demikin Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, Atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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DASAR = . Peraturan Menteri Dalsm Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahup 2014

temtang Perubaban atas Peraturan Menteri Dasm MNegeri Nomor : 64 Tahon 2011
tentung Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian,

1. Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 20 Tahun 2013 ientany Pedoman
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemeriutah Daerah,

3. Sorat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomar : SIN6/2 /12 tanggal 5 Juli 1972
tentang Kegiatan Risei dan Survey diwajibkan Melaporkan Diri Kepada
Cubernur Kepala Daerah atau Pejabat vang ditonjule,

4. Peraturan Dacrab Nomor : 24 Tahan 2014 tenta ng Pembentukan Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga-Lembagn Teknis Dacrah Provinsi Malokn.

Dengan ini menyatakan tidak keberatan memberi izin untuk melaksanakan penclitian / pengabdian
wsyaraiat kepada :

Nams : NALIRTANTI LITILOLY
k(o] : 140302204
Pekerjaan : Mahasiswa. Prodi. Pendidikan Biologi
Temy [ Jadul : Hubungan Strategi Pembelajaran Mnemonik dengan Ilasil Belajar Siswa Materi
Siztem Cerak Pada Manusia di Kelas Vi1 SMP Negeri Hatawano Kecmatan
. Waplau Kahupaten Bury
Tempat ! Lokasi : SMFP Negeri Hatawano, Kabupaten Bury
Tanggh (Wakin) : 1 (Satm) Bulan, TMT Suray difakiban,

Schubungsn dengan maksud tersehut diatas, maka dalam pelaksanaannya agar memperhatikan hal-hal
scbagaj berikiot :
a) Mentaati semua ketentuan / peraturan yang berlaku.
) Melaporkan kepada Instansi terkait uncuk mendapatkan petunjuk yang
diperiukan.
r) Surat Rekomendasi ini hanya berlaka buapi kegialan ; Penelitian.
d) Tidak Menyimpang dari maksud yog diajukan serta tidak kelouar dari lokasi
Fenefitian.
e} Memperhatikan keamanan dan ketertiban umunt selama pelaksansan kegiatan
berlangsungs,
1) Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat istiadat setempat,
£) Menyampaikan [(satu) Wks. Hasil penelitian kepada Bupati Bury Cq.Ka,
Badan Kesbangpo! Kabupaten Buera,
h) Swrat Rekomendasi ini berlako sampai dengan 15 Mei 2019, serta dicabut
apabila terdapat penyimpangan/pelanggaran dari ketentuan tersebut,

Demikian relkomendasi ini dibuat untuk dipergunzkan seperluaya.

Namlea, 22 April 2619
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